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ABSTRAK 

Putri, Stefvia Ezika. “Analisis Wacana Kritis pada teks Pidato Pertama Prabowo 

Subianto Pascapelantikan Presiden Tahun 2024”. Skripsi. Purwokerto: 

Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Jenderal Soedirman.  

Penelitian ini dilakukan karena adanya makna-makna tersirat dalam wacana 

pidato pertama Prabowo Subianto pascapelantikan Presiden tahun 2024 yang perlu 

diungkap. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripstikan bentuk struktur 

teks, kognisi sosial, dan konteks sosial dengan menggunakan analisis wacana kritis 

model Teun A. van Dijk. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sumber 

data dalam penelitian ini adalah video dan transkrip pidato pertama Prabowo 

Subianto pascapelantikan Presiden tahun 2024. Data dalam penelitian ini yaitu 

penggalan tuturan Prabowo Subianto dalam pidato. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini yaitu metode simak dengan teknik lanjutan simak bebas libat 

cakap (SBLC) dan teknik catat. Data yang ditemukan dianalisis dengan 

menggunakan analisis wacana kritis model van Dijk yang terdiri atas tiga wujud 

yaitu struktur teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat 104 data struktur teks dengan rincian 5 data makrostruktur, 8 data 

suprastruktur, dan 91 data mikrostruktur. Dimensi kognisi sosial menunjukkan cara 

Prabowo Subianto dalam membangun dan menyampaikan gagasan serta ideologi 

dalam pidato. Konteks sosial menunjukkan adanya praktik kekuasaan dan akses 

memengaruhi wacana Prabowo Subianto dalam pidatonya. Oleh karena itu, 

penelitian ini menunjukkan bahwa pidato pertama Prabowo Subianto 

pascapelantikan Presiden tahun 2024 bukan hanya digunakan sebagai acara 

seremonial, tetapi digunakan untuk memengaruhi masyarakat terkait dengan arah 

pemerintahan Prabowo Subianto.  

 

Kata Kunci: analisis wacana kritis, van Dijk, pidato pertama, Prabowo Subianto, 

Presiden 2024.  
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ABSTRACT 

 

Putri, Stefvia Ezika. "Critical Discourse Analysis of Prabowo Subianto's First 

Speech After the 2024 Presidential Inauguration." Thesis. Purwokerto: Faculty 

of Cultural Sciences, Jenderal Soedirman University.  

This study was conducted due to the implicit meanings in Prabowo Subianto’s first 

speech after the 2024 presidential inauguration that need to be analyzed. The 

purpose of this study is to describe the text structure, social cognition, and social 

context using Teun A. van Dijk’s critical discourse analysis model. This research is 

qualitative in nature. The data sources for this study are the video and transcript of 

Prabowo Subianto's first speech following the 2024 presidential inauguration. The 

data in this study consist of excerpts from Prabowo Subianto's speech. The data 

collection method used in this study is the observation method with the advanced 

technique of free-flowing conversation observation (SBLC) and note-taking 

technique. The data found were analyzed using van Dijk's critical discourse 

analysis model, which consists of three dimensions: text structure, social cognition, 

and social context. The results of the study show that there are 104 text structure 

data, with details of 5 macrostructure data, 8 suprastructure data, and 91 

microstructure data. The social cognition dimension shows how Prabowo Subianto 

constructs and conveys ideas and ideology in his speech. The social context 

dimension reveals the presence of power practices and access influencing Prabowo 

Subianto's discourse in his speech. Therefore, this study demonstrates that Prabowo 

Subianto's first speech following the 2024 presidential inauguration was not merely 

a ceremonial event, but was used to influence the public regarding the direction of 

Prabowo Subianto's administration.  

Keywords: critical discourse analysis, van Dijk, First Speech, Prabowo Subianto, 
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